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ABSTRACT 

Independence is a crucial aspect of development that requires stimulation from an 
early age through meaningful learning experiences. One activity with the potential 
to foster children's independence is the communal lunch program regularly 
implemented in early childhood education institutions. This study aims to describe 
the implementation of the communal lunch program in stimulating the independence 
of children aged 4–5 years at Bunayya Islamic School Jakarta, identify the forms of 
independence that develop, and analyze the factors supporting and hindering its 
implementation. The study employs a qualitative approach with a case study design. 
The research subjects consisted of the school principal, teachers of the 4–5 age 
group, and children aged 4–5 participating in the lunch program. Data collection was 
conducted through observation, semi-structured interviews, documentation, and 
field notes. Data analysis utilized the Miles and Huberman model, comprising data 
reduction, data display, and conclusion drawing. The results indicate that the 
communal lunch program is implemented in a structured manner, involving activities 
such as handwashing, praying, serving food according to needs, eating together, 
and tidying up eating utensils afterward. The program effectively stimulates the 
development of self-help skills, simple decision-making abilities, self-regulation, 
responsibility, and social interaction among the children. Program success is 
supported by consistent habituation, teachers acting as role models, and adequate 
facilities and infrastructure; conversely, hindering factors include varying levels of 
independence among the children and a lack of consistent habituation within the 
family environment. Thus, the communal lunch program serves as an effective 
habituation-based learning strategy for stimulating independence in early childhood. 

Keywords: lunch program implementation, child independence, habit formation, 
early childhood education. 

ABSTRAK 

Kemandirian merupakan salah satu aspek perkembangan penting yang perlu 
distimulasi sejak usia dini melalui pengalaman belajar yang bermakna. Salah satu 
kegiatan yang berpotensi mengembangkan kemandirian anak adalah program 
makan siang bersama yang dilaksanakan secara rutin di lembaga pendidikan anak 
usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi program 
makan siang bersama dalam menstimulasi kemandirian anak usia 4–5 tahun di 
Bunayya Islamic School Jakarta, mengidentifikasi bentuk-bentuk kemandirian yang 
berkembang, serta menganalisis faktor pendukung dan penghambat 
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pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 
studi kasus. Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru kelas kelompok usia 
4–5 tahun, dan anak usia 4–5 tahun yang mengikuti program makan siang. 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara semi terstruktur, 
dokumentasi, dan catatan lapangan. Analisis data menggunakan model Miles dan 
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa program makan siang bersama dilaksanakan 
secara terstruktur melalui kegiatan mencuci tangan, berdoa, mengambil makanan 
sesuai kebutuhan, makan bersama, dan merapikan alat makan setelah selesai. 
Program tersebut mampu menstimulasi perkembangan self-help skills, kemampuan 
mengambil keputusan sederhana, regulasi diri, tanggung jawab, dan interaksi sosial 
anak. Keberhasilan program didukung oleh pembiasaan yang konsisten, 
keteladanan guru, serta sarana dan prasarana yang memadai, sedangkan faktor 
penghambat meliputi perbedaan tingkat kemandirian anak dan kurangnya 
konsistensi pembiasaan di lingkungan keluarga. Dengan demikian, program makan 
siang bersama dapat menjadi salah satu strategi pembelajaran berbasis 
pembiasaan yang efektif untuk menstimulasi kemandirian anak usia dini. 

Kata Kunci: implementasi program makan siang, kemandirian anak, pembiasaan, 
pendidikan anak usia dini. 

 
A. Pendahuluan  

Perkembangan anak usia dini 

merupakan periode yang sangat 

penting dalam pembentukan berbagai 

kemampuan dasar yang akan menjadi 

fondasi perkembangan pada tahap 

selanjutnya. Salah satu aspek 

perkembangan yang perlu distimulasi 

sejak dini adalah kemandirian. Pada 

usia 4-5 tahun, anak mulai 

menunjukkan kemampuan melakukan 

aktivitas sehari-hari secara mandiri, 

seperti merawat diri, mengambil 

keputusan sederhana, serta 

bertanggung jawab terhadap tugas 

yang dilakukan. Kemandirian tidak 

hanya berkaitan dengan kemampuan 

melakukan sesuatu tanpa bantuan 

orang lain, tetapi juga mencakup 

kepercayaan diri, regulasi diri, dan 

tanggung jawab yang berkembang 

melalui pengalaman langsung dalam 

kehidupan sehari-hari (Hendri dkk., 

2025; Andriani dkk, 2025). Dalam 

konteks pendidikan anak usia dini, 

pembentukan kemandirian perlu 

dilakukan melalui kegiatan yang 

bermakna dan berulang sehingga 

menjadi kebiasaan positif bagi anak. 

Pembelajaran pada pendidikan 

anak usia dini tidak hanya 

berlangsung melalui kegiatan 

akademik di dalam kelas, tetapi juga 

melalui berbagai aktivitas rutin yang 

dilakukan setiap hari. Salah satu 

kegiatan yang memiliki potensi besar 
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dalam menstimulasi kemandirian 

adalah program makan siang 

bersama. Aktivitas makan 

memberikan kesempatan kepada 

anak untuk mengambil makanan 

sendiri, menggunakan alat makan 

secara mandiri, menjaga kebersihan 

diri, serta merapikan perlengkapan 

makan setelah digunakan. Dalam 

pendekatan Montessori, aktivitas 

kehidupan sehari-hari (practical life) 

merupakan sarana penting untuk 

melatih koordinasi motorik, 

konsentrasi, tanggung jawab, dan 

kemandirian melalui pengalaman 

nyata yang dilakukan secara berulang 

(Kurniawati dkk., 2020.; Marshall, 

2017). Selain memenuhi kebutuhan 

gizi, kegiatan makan bersama juga 

memiliki nilai pedagogis karena 

mampu mengembangkan aspek fisik, 

sosial, emosional, dan karakter anak 

secara terpadu (Rasyid et al., 2020). 

Berbagai penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa program makan 

di lembaga PAUD mampu membentuk 

karakter positif dan meningkatkan 

perilaku mandiri anak. Penelitian 

(Indani dkk., 2023) menemukan 

bahwa pendidikan makan yang 

dirancang secara sistematis dapat 

menumbuhkan kemandirian, 

tanggung jawab, kesabaran, dan adab 

makan anak. Penelitian (Risa Alfiyah 

Ulfa, 2025) juga menunjukkan bahwa 

pembiasaan makan bersama mampu 

meningkatkan kemampuan anak 

mengambil makanan sendiri, 

menggunakan alat makan, serta 

merapikan tempat makan. Sementara 

itu, (Samad et dkk., 2024) 

menjelaskan bahwa intervensi makan 

berbasis sekolah efektif dalam 

membangun perilaku makan sehat 

dan kemandirian anak melalui 

pembiasaan yang dilakukan secara 

konsisten. Meskipun demikian, 

sebagian besar penelitian masih 

berfokus pada pendidikan makan atau 

pembiasaan makan secara umum, 

sedangkan kajian yang secara khusus 

mengkaji implementasi program 

makan siang bersama sebagai sarana 

stimulasi kemandirian anak usia 4–5 

tahun di lingkungan PAUD masih 

relatif terbatas. 

Bunayya Islamic School 

Jakarta merupakan salah satu 

lembaga PAUD yang menerapkan 

program makan siang bersama 

sebagai bagian dari rutinitas harian 

anak. Program tersebut tidak hanya 

diarahkan untuk memenuhi kebutuhan 

nutrisi, tetapi juga menerapkan 
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berbagai pembiasaan, seperti 

mengambil makanan secara mandiri, 

menggunakan alat makan dengan 

benar, menjaga kebersihan sebelum 

dan sesudah makan, serta merapikan 

perlengkapan makan setelah selesai. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

program makan siang memiliki potensi 

sebagai media pembelajaran yang 

mampu menstimulasi berbagai 

dimensi kemandirian anak. Oleh 

karena itu, penelitian ini menjadi 

penting untuk memberikan gambaran 

secara komprehensif mengenai 

implementasi program makan siang 

sebagai strategi pembiasaan yang 

mendukung perkembangan 

kemandirian anak usia dini, sekaligus 

menjadi referensi bagi lembaga PAUD 

dalam mengembangkan program 

pembiasaan yang lebih efektif. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan implementasi 

program makan siang bersama dalam 

menstimulasi kemandirian anak usia 

4–5 tahun di Bunayya Islamic School 

Jakarta, mengidentifikasi bentuk-

bentuk kemandirian yang berkembang 

selama pelaksanaan program, serta 

menganalisis faktor-faktor pendukung 

dan penghambat yang memengaruhi 

implementasi program tersebut. Hasil 

penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi 

pengembangan pembelajaran 

berbasis pembiasaan pada 

pendidikan anak usia dini, khususnya 

dalam pemanfaatan kegiatan makan 

siang sebagai media stimulasi 

kemandirian anak. 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain 

studi kasus untuk memperoleh 

pemahaman secara mendalam 

mengenai implementasi program 

makan siang bersama dalam 

menstimulasi kemandirian anak usia 

4–5 tahun di Bunayya Islamic School 

Jakarta. Subjek penelitian terdiri atas 

kepala sekolah, guru kelas kelompok 

usia 4–5 tahun, seluruh anak usia 4–5 

tahun yang mengikuti program makan 

siang. Data penelitian diperoleh 

melalui observasi nonpartisipan, 

wawancara semi terstruktur, 

dokumentasi, dan catatan lapangan.  

Analisis data dilakukan 

menggunakan model interaktif Miles 

dan Huberman yang meliputi 

pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data 
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dilakukan melalui perpanjangan 

keikutsertaan, ketekunan 

pengamatan, triangulasi, member 

check, analisis kasus negatif, dan 

diskusi teman sejawat untuk 

memastikan kredibilitas hasil 

penelitian.  

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Implementasi Program Makan 
Siang dalam Menstimulasi 
Kemandirian Anak Usia 4–5 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa program makan siang di 

Bunayya Islamic School Jakarta 

dilaksanakan secara rutin sebagai 

bagian dari pembelajaran berbasis 

pembiasaan. Pelaksanaan program 

diawali dengan kegiatan mencuci 

tangan, membaca doa sebelum 

makan, mengenalkan menu makanan, 

mengambil makanan sesuai 

kebutuhan, makan bersama, hingga 

merapikan alat makan dan 

membersihkan area makan setelah 

kegiatan selesai. Selama 

pelaksanaan kegiatan, guru berperan 

sebagai fasilitator yang memberikan 

arahan, keteladanan, dan 

pendampingan sesuai kebutuhan 

tanpa mengambil alih aktivitas yang 

mampu dilakukan anak secara 

mandiri. 

Pelaksanaan program makan 

siang memberikan kesempatan 

kepada anak untuk memperoleh 

pengalaman langsung dalam 

melakukan aktivitas kehidupan sehari-

hari (practical life). Temuan ini sejalan 

dengan pendekatan Montessori yang 

menekankan bahwa aktivitas sehari-

hari merupakan media efektif untuk 

mengembangkan koordinasi motorik, 

konsentrasi, tanggung jawab, dan 

kemandirian anak (Marshall, 2017). 

Selain itu, hasil penelitian ini juga 

mendukung pendapat (Rasyid dkk., 

2020) bahwa pembelajaran berbasis 

pembiasaan mampu membentuk 

perilaku mandiri melalui kegiatan yang 

dilakukan secara konsisten dan 

berulang. Dengan demikian, program 

makan siang tidak hanya berfungsi 

sebagai pemenuhan kebutuhan gizi, 

tetapi juga menjadi media 

pembelajaran yang mendukung 

perkembangan kemandirian anak.  

Karakteristik Kemandirian Anak 
dalam Kegiatan Makan Siang 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa karakteristik kemandirian anak 

usia 4–5 tahun terlihat pada 

kemampuan anak mencuci tangan 

sebelum dan sesudah makan, 

mengambil makanan sesuai 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

306 
 

kebutuhan, menggunakan alat makan 

secara mandiri, mengikuti tata tertib 

makan, serta merapikan alat makan 

setelah selesai digunakan. Anak juga 

mulai mampu menentukan porsi 

makanan sesuai kebutuhannya dan 

bertanggung jawab untuk 

menghabiskan makanan yang telah 

dipilih. 

Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa kegiatan makan siang mampu 

mengembangkan beberapa dimensi 

kemandirian, yaitu self-help skills, 

kemampuan mengambil keputusan 

sederhana, regulasi diri, dan tanggung 

jawab. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan teori Erikson yang 

menyatakan bahwa anak usia 

prasekolah perlu diberikan 

kesempatan untuk menunjukkan 

inisiatif agar berkembang rasa 

percaya diri dan tanggung jawab. 

Selain itu, hasil penelitian juga 

mendukung pendapat (Kurniawati 

dkk, 2020.) bahwa aktivitas makan 

merupakan salah satu bentuk 

keterampilan self-help yang berperan 

dalam pembentukan kemandirian 

anak usia dini. Meskipun demikian, 

perkembangan kemandirian setiap 

anak menunjukkan variasi sehingga 

beberapa anak masih memerlukan 

pendampingan guru dalam kondisi 

tertentu.  

Faktor Pendukung dan 
Penghambat Implementasi 
Program Makan Siang 

Penelitian menemukan bahwa 

keberhasilan implementasi program 

makan siang didukung oleh 

tersedianya sarana dan prasarana 

yang memadai, komitmen guru dalam 

memberikan pembiasaan dan 

keteladanan, keterlibatan aktif peserta 

didik, serta lingkungan sekolah yang 

mendukung pembelajaran mandiri. 

Guru secara konsisten memberikan 

kesempatan kepada anak untuk 

melakukan setiap tahapan kegiatan 

makan secara mandiri sehingga anak 

memperoleh pengalaman belajar 

yang bermakna. 

Di sisi lain, penelitian juga 

menemukan beberapa faktor 

penghambat, yaitu perbedaan 

karakteristik dan tingkat 

perkembangan setiap anak serta 

kurangnya konsistensi pembiasaan di 

lingkungan keluarga. Sebagian anak 

masih terbiasa dibantu orang tua saat 

makan sehingga membutuhkan waktu 

lebih lama untuk menyesuaikan diri 

dengan pembiasaan yang diterapkan 
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di sekolah. Temuan ini sejalan dengan 

teori Montessori mengenai pentingnya 

prepared environment serta pendapat 

Hurlock yang menjelaskan bahwa 

perkembangan kemandirian 

dipengaruhi oleh lingkungan, 

pengalaman belajar, dan pola asuh 

keluarga. Oleh karena itu, 

keberhasilan program makan siang 

memerlukan kolaborasi yang 

berkelanjutan antara sekolah dan 

orang tua agar pembiasaan 

kemandirian dapat berlangsung 

secara konsisten. 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa 

implementasi program makan siang 

bersama di Bunayya Islamic School 

Jakarta berperan sebagai salah satu 

bentuk pembelajaran berbasis 

pembiasaan yang efektif dalam 

menstimulasi kemandirian anak usia 

4–5 tahun. Pelaksanaan program 

dilakukan secara terstruktur melalui 

tahapan sebelum, selama, dan 

setelah makan, sehingga memberikan 

kesempatan kepada anak untuk 

mengembangkan keterampilan self-

help, kemampuan mengambil 

keputusan sederhana, regulasi diri, 

tanggung jawab, serta interaksi sosial. 

Keberhasilan program didukung oleh 

konsistensi pembiasaan yang 

dilakukan guru, keteladanan, serta 

ketersediaan sarana dan prasarana 

yang memadai. Namun, implementasi 

program masih menghadapi beberapa 

kendala, seperti perbedaan tingkat 

kemandirian setiap anak dan 

kurangnya konsistensi pembiasaan di 

lingkungan keluarga. Oleh karena itu, 

diperlukan sinergi antara sekolah dan 

orang tua agar pembiasaan 

kemandirian yang diterapkan di 

sekolah dapat berlanjut di rumah 

sehingga perkembangan kemandirian 

anak dapat berlangsung secara 

optimal.  
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